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Salah satu pasar tradisional yang termasuk dalam program revitalisasi pemerintah adalah 
Pasar Tradisional Oebobo, tujuan dari redesain ini yaitu  untuk menciptakan pasar yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pedagang, meberi kesan baru dan memenuhi pelayanan Pasar 
Tradisional Oebobo dengan skala operasionalnya. Metode desain yang digunakan adalah 
metode linear dengan pendekatan Abstract Regionalism oleh Suha Ozkan. Konsep dalam 
redesain ini adalah Rediscover The Old Face of NTT’S Traditional Market, yang bermaksud 
untuk menghadirkan kembali arsitektur regionalism masyarakat Nusa Tenggara Timur ke 
dalam Pasar Tradisional Oebobo. Redesain ini kemudian menghasilkan pasar tradisional yang 
memenuhi kebutuhan pepengguna baik pembeli dan pedagang didalamnya serta 






















Hassan, Rizqi Aulia Fajarwati, 2021, Redesign of the Oebobo Traditional Market. 
Supervisor : AB Mappaturi, M.T, Elok Mutiara, M.T 
 
 
Keywords : Oebobo, Abstract, Regionalism, Market, Traditional 
 
One of the traditional markets included in the government's revitalization program is the 
Oebobo Traditional Market, the purpose of this redesign is to create a market that can 
accommodate the needs of traders, give a new impression and fulfill the services of the 
Oebobo Traditional Market with its operational scale. The design method used is a linear 
method with an Abstract Regionalism approach by Suha Ozkan. The concept in this redesign is 
Rediscover The Old Face of NTT'S Traditional Market, which intends to bring back the 
regionalism architecture of the people of East Nusa Tenggara into the Oebobo Traditional 
Market. This redesign then produces a traditional market that meets the needs of users, both 





















 مختصرة  نبذة
 
 .التقلیدي أویبوبو سوق تصمیم إعادة ، 2021 ، فجارواتي أولیاء رزقي ، حسن
:المشرف  موتیارا إلوك ماباتوري، أب 
 
 التقلیدیین ,سوق ,اإلقلیمیة ,مجردا اسما ,أوبوبو :الدالة الكلمات
 
 ھذه التصمیم إعادة من والغرض ، التقلیدي  سوق ھو الحكومة تنشیط برنامج في المدرجة التقلیدیة األسواق أحد
 سوق بخدمات والوفاء جدید انطباع وإعطاء ، المتداولین أوبوبو احتیاجات تلبیة یمكنھ سوق إنشاء ھو
 من المجردة اإلقلیمیة منھج مع خطیة طریقة ھي المستخدمة التصمیم طریقة .التشغیلي النطاق .أوبوبوالتقلیدي
 الشرقیة تینغارا نوسا لسوق القدیم الوجھ اكتشاف إعادة ھو ھذا التصمیم إعادة في المفھوم .أوزكان سھا قبل
 .أوبوبوالتقلیدي سوق إلى تینجارا نوسا شرق لسكان اإلقلیمیة المعماریة الھندسة إعادة إلى یھدف والذي ، التقلیدي
 فیھا المتداولین أو المشترین سواء ، المستخدمین احتیاجات تلبي تقلیدیة سوًقا ذلك بعد ھذه التصمیم إعادة عن ینتج
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1.1 Latar belakang 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta kamu di 
antara kamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berdasarkan kerelaan di antara kamu.Dan janganlah kamu membunuh diri 
kamu, sesungguhnya Allah Maha Penyayang Kepadamu.” (Q.S. an-Nisa`:29) 
Ayat diatas menjelaskan betapa pentingnya aktivitas perdagangan, dimana 
adanya asas suka rela antar penjual dan pembeli. Jual beli yang dicontohkan 
oleh Rasulullah Muhammad saw. adalah dengan cara langsung (adanya ijab 
kabul). Hal ini sesuai dengan konsep jual beli pasar tradisional yang 
menggunakan cara tawar-menawar demi menguntungkan kedua belah pihak dan 
sangat berbeda dengan konsep pada pasar modern. Karenanya eksistensi pasar 
tradisional harus dipertahankan.  
Pasar tradisional merupakan tempat jual beli yang masih mempertahankan 
tradisi atau kultur daerah setempat. Salah satu hal mutlak yang dimiliki oleh 
pasar tradisional yaitu tradisi tawar menawar antara penjual dan pembeli. 
Pasar tradisional menjadi pusat dari kegiatan perekonomian masyarakat dalam 
suatu daerah atau wilayah. Karena banyak masyarakat yang terlibat langsung 
didalamnya, antara lain pedagang, pembeli, pengelola pasar dan pemasok 
barang hand made maupun home made. 
Salah satu pasar tradisional yang dimiliki oleh Provinsi Nusa Tenggara Timur 
serta merupakan salah satu pasar tradisional terbesara yaitu Pasar Oebobo.  
Pasar Oebobo merupakan salah satu pasar tradisional yang masuk dalam 
program revitalisasi pasar tradisional Pemerintah Daerah Kota Kupang. Program 
revitalisasi pasar tradisional yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota 
Kupang pada Pasar Oebobo sejak beberapa tahun belakangan ini cukup baik 
responnya dari masyarakat. Namun, berdasarkan hasil survey yang telah 
dilakukan pada Pasar Oebobo  pengaplikasiannya cukup miris. Hal ini terbukti 
dari program revitalisasi pada tahun-tahun sebelumnya yang hanya fokus pada 
penambahan fasilitas dagang berupa blok-blok kios dengan dinding bata namun 
belum bisa menyelesaikan permasalahan yang ada. Serta peningkatan kualitas 
pelayanan yang lebih modern sehingga wujud Pasar Tradisional Oebobo yang 
awalnya khas dengan wajah pasar masyarakat Nusa Tenggara Timur sendiri 




Tahun Jumlah Kios Jumlah Lapak 
2015 50 150 
2016-2017 62 162 
2018-2019 63 164 
Tabel 1. 1 Data jumlah kios dan lapak/los dalam Pasar Oebobo hasil revitalisasi 
Pemerintah Daerah Kota Kupang. 
Sumber: Data Kantor Pasar Oebobo 
Meski telah dilakukan revitalisasi pada Pasar Oebobo, kesan pasar tradisional 
saat ini yaitu kumuh, bau dan jorok juga masih terlihat pada Pasar Oebobo. Hal 
ini menyebabkan terhambatnya Pasar Oebobo beroperasi secara optimal karena 
turunnya minat pembeli untuk melakukan jual-beli di Pasar Oebobo. 
Berdasarkan hasil survey hal ini terjadi karena Pasar Oebobo tidak memiliki 
saluran air dalam pasar. Hal ini menyebabkan genangan lumpur muncul dalam 
Pasar Oebob setiap musim hujan yang menggenangi lapak sehingga, pedagang 
dalam pasar tidak dapat berjualan karena rusaknya barang dagangan yang 
terkena genangan lumpur serta menghambat aktivitas dalam Pasar Oebobo. 
Hujan tidak hanya menyebabkan genanang lumpur namun jga air dalam blok 
kios pada Pasar Oebobo sehingga, banyak pedagang pakaian maupun sembako 
menutup dagangannya saat hujan karena masih adanya air yang masuk ke 
dalam. Selain itu, masalah daya tampung pembuangan limbah dan sampah yang 
tidak seimbang dengan limbah dan sampah yang dihasilkan oleh pedagang 
dalam Pasar Oebobo sehingga terjadinya penumpukan limbah dan sampah 
dalam Pasar Oebobo tidak pada tempatnya. Serta pembuangan limbah dan 
sampah yang sembarangan pada area pedestrian. Karena terjadi penumpukan 
limbah dan sampah tidak pada tempatnya dalam Pasar Oebobo menjadikan 
kualitas sirkulasi udara dalam Pasar Oebobo kurang baik sehingga menimbulkan 
masalah bau tidak sedap. Kemudian permasalahan pencahayaaan dan 
penghawaan alami, dimana sebagian besar ruang kurang mendapatkan 
pencahayaan dan penghawaan alami yang mendukung mudah munculnya bau 
tidak sedap dan rendahnya intensitas pencahayaan alami dalam Pasar Oebobo.  
Di lain sisi dari kebijakan revitalisasi Pemerintah Daerah Kota Kupang pada 
Pasar Oebobo adalah menghilangnya wajah pasar tradisional khas masyarakat 
Nusa Tenggara Timur. Akibat dari hal ini akan sangat dirasakan dalam jangka 
waktu yang panjang, dimana akan hilangnya wajah khas pasar tadisioanl 
masyarakat Nusa Tenggara Timur pada pasar-pasar tradisional lainnya di Nusa 
Tenggara Timur nanti. Salah satu arsitektur masyarakat Nusa Tenggara Timur 
yang murni adalah arsitektur masyarakat Bena. Rasa meruang hingga struktur 
khas yang ada pada arsitektur masyarakat Bena mewakili arsitektur masyarakat 
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Nusa Tenggara Timur dapat dihadirkan kembali pada perancangan revitalisasi 
Pasar Oebobo untuk menghadirkan kembali wajah khas masyarakat Nusa 
Tenggara Timur yang hilang. 
 “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui” (Q.S. ar-Rum : 30) 
Segala hal yang dilakukan oleh manusia akan dipertanggungjawabkan pada 
Allah swt, berlakunya juga bagi produk arsitektur baik itu dari proses 
perencanaan dan perancangan serta penggunaan pasca-pembangunan. 
Dibutuhkannya keselarasan dan keseimbangan dari produk arsitektur tersebut 
dalam berkehidupan. Dalam fitrahnya, manusia dari lahir hingga meninggal 
mengalami proses kehidupan, begitu juga dengan perkembangan zaman dan 
tidak akan berubah. Hal ini menunjukan adanya konsep regionalism sejak 
dahulu. Kembali hadirnya nilai-nilai lama pada nilai baru bukan menghilangkan 
dan menggantinya, merupakan ajaran yang sudah lama dalam Islam. Karenanya 
eksistensi pasar tradisional harus dipertahankan. 
Melihat permasalah-permasalah diatas maka diperlukan solusi yaitu dengan 
melakukan redesain Pasar Tradisional Oebobo dengan pendekatan abstract 
regionalism (turunan dari regionalism) yang diharapkan dapat mengoptimalkan 
penggunaan ruang pada pasar Oebobo dan menghadirkan kembali wajah pasar 
tradisional khas pasar tradisional masyarakat Nusa Tenggara Timur. 
1.2      Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perancangan ulang Pasar Tradisional Oebobo yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pedagang, memberi kesan baru dan memenuhi 
pelayanan pasar tradisional Oebobo sesuai dengan skala oprasionalnya? 
2. Bagaimana penerapan pendekatan arsitektur abstrac regionalism terhadap 
perancangan ulang Pasar Tradisional Oebobo sehingga dapat mewujudkan 
wajah baru pasar tradisional milik Nusa Tenggara Timur? 
1.3     Tujuan dan Manfaat 
1.3.1 Tujuan 
1. Merancang ulang Pasar Tradisional Oebobo yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan pedagang, memberi kesan baru dan memenuhi pelayanan pasar 
tradisional Oebobo sesuai dengan skala oprasionalnya. 
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2. Penerapan arsitektur abstrac regionalism terhadap perancangan ulang Pasar 
Tradisional Oebobo sehingga dapat mewujudkan wajah baru pasar 
tradisional milik Nusa Tenggara Timur. 
1.3.2 Manfaat 
1. Manfaat Pemerintah 
Sebagai referensi pemerintah daerah dalam program tahunan revitalisasi 
pasar tradisional dengan  merancang ulang pasar tradisional yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pedagang dan memenuhi pelayanan Pasar 
Tradisional Oebobo sesuai dengan skala oprasionalnya serta mengembalikan 
ekonomi masyarakat dan wajah pasar tradisional milik Nusa Tenggara Timur. 
2. Manfaat Akademis 
Menambah wawasan pembaca tentang bagaimana desain pasar tradisional 
Oebobo dengan pendekatan abstrac regionalism yang dapat memperbaiki 
ekonomi masyarakat serta citra pasar tradisional saat ini. 
1.4 Batasan Perancangan 
1.4.1 Batasan Perancangan Pelayanan 
Pasar Tradisional Oebobo mencakup ruang lingkup daerah namun 
masyarakat dari luar kota dapat menggunakan fasilitas yang ada pada Pasar 
Tradisional Oebobo. Pasar Oebobo merupakan pasar yang beroperasi 
setengah hari sehingga jam operasional Pasar Oebobo adalah 05.00 WITA – 
16.00 WITA. 
1.4.2 Batasan Perancangan Objek 
a. Pasar Tradisional Oebobo beralamat di Jl. R.W. Mongiinsidi Kelurahan 
Fatululi Kecamatan Oebobo Kota Kupang. Pasar Tradisional Oebobo 
berada di kejauhan 1700 meter dari Taman Nostalgia Kota Kupang. 
b. Kapasitas daya tampung Pasar Tradisional Oebobo akan disesuaikan 
dengan prediksi 5 tahun mendatang, mengingat kegiatan perdagangan di 
Kota Kupang yang terus bertambah setiap tahun. 
1.4.3 Batasan Perancangan Tema 
Redesain Pasar Tradisional Oebobo dengan pendekatan abstract 
regionalism dapat mewujudkan kembali wajah pasar tradisional Nusa 
Tenggara Timur serta mengakomodasi kebutuhan pedagang, memberi kesan 




1.5  Keunikan Rancangan 
Redesain Pasar Tradisional Oebobo dengan pendekatan abstract regionalism 
akan menghadirkan kembali wajah pasar tradisional masyarakat Nusa Tenggara 


























2.1 Tinjauan Redesain Pasar Tradisional Oebobo 
2.1.1 Definisi Objek Rancangan 
1. Revitalisasi 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 tahun 2010 tentang 
Pedoman Revitalisasi Kawasan, Revitalisasi adalah upaya untuk 
meningkatkan nilai lahan/ kawasan melalui pembangunan kembali dalam 
suatu kawasan yang dapat meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya (pasal 1 
ayat 1). Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 
budi daya (pasal 1 ayat 4). 
Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan atau 
bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian 
mengalami kemunduran/degradasi. Skala revitalisasi ada tingkatan makro 
dan mikro. Proses revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek 
fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan revitalisasi harus mampu 
mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan (sejarah, makna, keunikan 
lokasi dan citra tempat) (Danisworo, 2002). 
2. Pasar Tradisional 
Gilarso (1998) mengatakan bahwa “Pasar adalah suatu mata rantai yang 
menghubungkan antara produsen dan konsumen. Ajang pertemuan antara 
penjual dan pembeli antara dunia usaha dan masyarakat konsumen. Pasar 
memainkan peranan yang sangat penting dalma perekonomian modern 
karena harga-harga terbentuk di pasar”. Secara etimologi pasar adalah suatu 
tempat dimana pada hari tertentu para penjual dan pembeli dapat bertemu 
untuk jual beli barang. Para penjual menawarkan barang (beras, buah-
buahan dan sebagaiannya). Dengan harapan dapat laku terjual dan 
memperoleh sekedar uang sebagai gantinya. Para konsumen (pembeli) 
datang ke pasar untuk berbelanja dengan membawa uang untuk membayar 
harganya.  
Sedangkan secara terminologi, Miller dan Mainers (1997: 23) 
menyimpulkan bahwa “Suatu pasar tidaklah harus suatu tempat, tetapi 
suatu institusi yang menjadi ajang operasi kekuatan-kekuatan yang 
menentukan harga”. Pada umumnya transaksi jual beli melibatkan produk, 
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jasa atau barang dengan uang sebagia alat pembayaran oleh kedua belah 
pihak yang sedang bertransaksi.  
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Badan 
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagan kecil, 
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, 
modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan tawar menawar. 
(Peraturan Mentri Perdagangan RI No. 53/M-DAG/PER/12//2008) 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pasar tradisonal 
adalah tempat terjadinya transaksi jual beli suatu barang dagangan yang 
dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah dan dilakukan antara golongan 
pedagang skala kecil dan pembeli melalui proses tawar menawar secara 
langsung. 
3. Pasar Tradisional Oebobo 
Pasar tradisional Oebobo merupakan pasar tradisional yang beralamat di 
Jl. R.W. Monginsidi Kelurahan Fatululi Kecamatan Oebobo Kota Kupang. 
Pasar ini menjual kebutuhan masyarakat berupa sandang, pangan dan papan. 
Pasar tradisional Oebobo merupakan suatu pasar tradisional yang terletak 
di tengah kota karena lokasinya yang dikelilingi oleh bangunan pemerintahan 
dan pendidikan. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas redesain pasar tradisional Oebobo 
adalah perancangan kembali pasar tradisional Oebobo yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan tujuan dan fungsi pasar tradisional Oebobo. 
2.1.2 Teori Objek Rancangan 
1. Sejarah Pasar Tradisional 
Pasar Tradisional sudah ada sejak zaman pra sejarah dengan system 
barter. Sistem barter yaitu penukaran barang antar dua orang dengan tujuan 
mendapatkan barang yang dibutuhkan atas suka rela dari kedua belah pihak.   
Di Indonesia sendiri pasar tradisional sudah ada sejak zaman Kerajaan 
Kutai Kartanegara pada abad ke-15, dimulai dari barter lalu menjadi tawar 
menawar harga barang kebutuhan sehari-hari. Selain menjadi tempat 
berdagang, pasar pada zaman dahulu digunakan untuk ajang pertemuan, 
bersosialisasi, tempat penyebarkan informasi agama serta politik (Chandra, 
2012).  
Seiring dengan perkembangan jaman maka dibuatlah uang sebagai alat 





2. Prinsip, Fungsi dan Jenis Ruang Pasar Tradisional 
a) Prinsip yang akan diterapkan dalam redesain Pasar Tradisional Oebobo 
berdasarkan isu permasalahan yang ada dalam Pasar Oebobo ada tiga, 
yaitu: 
1. Bersifat kedaerahan (cultural). Gaya hidup instan pada masyarakat 
modern saat ini mengakibatkan adat istiadat dan tradisi yang ada pada 
masyarakat tersebut memudar seiring perkembangan jaman. Karena 
segala hal yang berbau modern lebih terlihat lebih menarik di mata 
masyarakat dan sesuai dengan perkembangan jaman. Hal ini berlaku 
juga pada pertumbuhan pasar tradisional yang ada di setiap daerah di 
Indonesia. Program revitalisasi pasar tradisional yang dilakukan oleh 
pemerintah sejak beberapa tahun belakangan ini cukup baik 
responnya dari masyarakat. Namun, pengaplikasiannya cukup miris. 
Hal ini terbukti dari program revitalisasi pada tahun-tahun sebelumnya 
yang hanya fokus pada penambahan fasilitas dagang berupa blok-blok 
kios dengan dinding bata dan peningkatan kualitas pelayanan yang 
lebih modern. 
2. Terdapat ruang interaksi (interaction space). Semakin bertambahnya 
angka transmigrasi di Indonesia berimbas pada tingginya angka 
kependudukan di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang cukup pesat 
setiap tahun, sehingga hal ini berpengaruh secara langsung pada pasar 
tradisional yang ada. Dimana Pasar Oebobo mengalami peningkatan 
pesat dari segi aktivitas yang terjadi di dalamnya karena terus 
tumbuhnya angka kependudukan tersebut, hal ini berdampak pada 
daya tampung ruang di dalam Pasar Oebobo dimana banyak pedagang 
yang berjualan di pinggir jalan serta menggunakan area parkir sebagai 
tempat berjualan. Hal ini menyebabkan masalah aksesibilitas masuk-
keluar pasar yang belum terkelola dengan baik karena kesibukkan 
yang terus meningkat dari hari ke hari, tetapi ruang pasar yang 
stagnan, tentu banyak kendaraan yang masuk dan keluar, baik roda 
dua maupun roda empat dan membuat macet pada sekitar pasar. 
3. Kebersihan (cleanliness). Pasar tradisional umumnya dipandang 
kumuh, bau dan jorok sebagaimana yang terlihat dari Pasar Oebobo. 
Penyebanya ialah sampah-sampah yang sengaja ditumpuk di tempat 
yang asal-asalan karena kurangnya daya tampung pembuangan akhir 
dalam Pasar Oebobo. Serta pembuangan limbah yang sembarangan 
yaitu pada area pedestrian. Sirkulasi udara dalam Pasar Oebobo juga 
kurang baik sehingga menimbulkan masalah kenyamanan di dalamnya. 
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Kemudian permasalahan pencahayaaan dan penghawaan alami, 
dimana sebagian besar ruang kurang mendapatkan pencahayaan dan 
penghawaan alami yang menyebabkan mudah munculnya bau tidak 
sedap dalam pasar.  
b) Fungsi ruang 
Dalam perancangan dan penggunaan pasar tradisional terdapat 
standar perancangan pasar tradisional sendiri. Hal ini sebagai standar 
terhadap layak atau tidak layaknya pasar tradisional tersebut dalam 
beroperasi. Jika tidak layak maka dibutuhkannya revitalisasi maupun 
redesain pada pasar tradisional tersebut.  
Dilakukannya analisa pada Pasar Tradisional Oebobo berdasarkan 
standar fungsional pasar tradisional. Jika Pasar Oebobo tidak memenuhi 
standar fungsional pasar tradisional yang ada maka, diperlukannya 
redesain.  
   
Tabel 1. Standar fungsional pasar tradisional 
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Tabel 2. Analisa Standar Fungsional Pasar Oebobo 




Berdasarkan hasil analisa standar fungsional pasar tradisional yang 
dilakukan pada Pasar Oebobo didapatkan 21 poin standar kriteria pasar 
tradisional yang ditentukan namun, Pasar Oebobo hanya memenuhi 7 poin 
kelayakan. Jumlah poin tidak layak lebih banyak dibandingkan poin layak 
sehingga dibutuhkannya revitalisasi Pasar Tradisional Oebobo seperti yang 
terdapat pada lampiran B. 
c) Jenis ruang 
Tempat berjualan adalah suatu area atau tempat yang ada di dalam 
kawasan pasar yang dipergunakan oleh pedagang sebagai sarana atau 
fasilitas untuk menempatkan barang dan jasa yang diperjual belikan. 
Menurut Nurjannah (2015), beberapa jenis dan fungsi ruang yang ada 
dalam pasar, sebagai berikut: 
4. kios dan los, kios dan los dibagi menjadi tiga bagian, yaitu untuk 
perbelanjaan basah, semi basah dan perbelanjaan kering. Berfungsi 
sebagai tempat kegiatan memajang dan menggelar barang dagangan 
para pedagang dan sebagai tempat terjadinya transaksi antara 
pedagang dan pengunjung atau pembeli, 
5. kantor pasar atau kantor pengelola, berfungsi sebagai ruangan bagi 
para pegawai pengelola pasar untuk menampung atau mendukung 
kinerja pengelolaan pasar, 
6. fasilitas umum, bertujuan untuk mendukung kinerja pedagang, 
pembeli di dalam pasar, penyediaan fasilitas pendukung antara lain 
area parker, pos satpam, klinik, toilet, bongkar muat, gudang.  
Berdasarkan data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 
ruang untuk Pasar Tradisional Oebobo diantaranya: 
1. Kantor Pengelola; 
2. Ruko pasar; 
3. Kios pasar; 
4. Los pasar; 
5. Area parkir; 
6. Toilet; 
7. Loading dock; dan 
8. Tempat Pembuangan Sampah (TPS). 
1. Klasifikasi Pasar 
a) Klasifikasi pasar berdasarkan radius pelayanan ada lima, yaitu: 
• Pasar regional, yaitu pasar yang mempunyai kemampuan pelayanan 




• Pasar sentral atau pusat, yaitu suatu yang memiliki materi 
dagangan yang diperjual belikan lengkap dan berskala besar, 
merupakan pasar dengan lingkup pelayanan seluruh wilayah kota. 
• Pasar wilayah, yaitu pasar dengan tingkat pelayanan tingkat 
wilayah, materi dagangan yang diperjual belikan selengkap pasar 
pusat dan terletak pada pusat-pusat kegiatan wilayah yang 
tersebar di dalam kota. Lokasi mengelompok pada pusat 
Kecamatan dekat terminal angkutan kota. 
• Pasar lingkungan, pasar dengan lingkup pelayanan meliputi suatu 
lingkungan. Materi dagangan yang diperjual belikan terbatas dan 
terletak pada pusat kegiatan lingkungan.  
• Pasar khusus, yaitu pasar yang tempatnya strategis, bangunan 
bersifat permanen atau semi permanen, mempunyai kemampuan 
pelayanan meliputi wilayah kota dan barang-barang yang diperjual 
belikan terdiri dari satu macam barang yang khusus, seperti pasar 
bunga, pasar burung, pasar hewan dan sebagainya.  
Berdasarkan klasifikasi diatas Pasar Tradisional Oebobo merupakan 
pasar wilayah, karena lokasi pasar yang dikelilingi bangunan 
pemerintahan, permukiman dan pendidikan serta memiliki pelayanan 
yang meliputi beberapa lingkungan dalam suatu wilayah.  
b) Klasifikasi pasar berdasarkan status kepemilikan ada tiga, yaitu:  
• pasar pemerintah, adalah pasar yang dimiliki atau dikuasai oleh 
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah; 
• pasar swasta, adalah pasar yang dimilki dan dikuasai oleh Badan 
Hukum yang diijinkan oleh Pemerintah Daerah; dan  
• pasar liar, adalah pasar yang segala aktivitasnya diluar kendali 
Pemerintah Daerah dan timbul karena kebutuhan masyarakat 
setempat.  
Berdasarkan klasifikasi diatas Pasar Tradisional Oebobo merupakan 
pasar yang dimiliki dan dikelola sendiri oleh pemerintah daerah kota 
Kupang. 
c) Klasifikasi pasar berdasarkan tingkatan pasar ada 5, yaitu:  
• pasar kelas I, adalah jenis pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di 
dalam maupun di luar bangunan, serta melayani perdagangan 
tingkat regional; 
• pasar kelas II, adalah jenis pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di 
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dalam maupun di luar bangunan, serta melayani perdagangan 
tingkat Kota; 
• pasar kelas III, adalah jenis pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di 
dalam maupun di luar bangunan, serta melayani perdagangan 
tingkat wilayah Kota; 
• pasar kelas IV, adalah jenis pasar dengan komponen bangunan yang 
lengkap, dimana sistem arus barang dan orang terjadi baik di 
dalam bangunan, serta melayani perdagangan tingkat lingkungan; 
dan 
• pasar kelas V, adalah jenis pasar dengan bangunan yang lengkap, 
tanpa atau dengan komponen bangunan, dimana sistem arus 
barang dan orang terjadi cukup baik, serta melayani perdagangan 
tingkat perkampungan dan blok.  
Dilihat dari tingkatannya, Pasar Tradisional Oebobo merupakan 
pasar Kelas III, karena jangkauan pelayanan perdagangan mencapai ke 
sebagian besar wilayah di Kota Kupang. 
Dikutip dari Sumiati (2010) dalam bukunya membagi pengguna dalam 
pasar berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan, yaitu: 
1. pembeli, masyarakat yang membutuhkan pelayanan akan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di dalam pasar terdapat 
beberapa jenis pembeli yaitu:  
a)  Menurut tingkat ekonominya : 
• Kelas sosial masyarakat golongan bawah. Kelas masyarakat 
golongan ini lebih memilih membeli barang dan jasa dengan 
mementingkan kuantitas (jumlah) untuk keperluan sehari-hari, 
umumnya memanfaatkan penjualan barang yang diobral atau 
penjualan dengan harga promosi.  
• Kelas sosial masyarakat golongan menengah. Kelas masyarakat 
golongan ini  mementingkan kuantitas (jumlah) juga kualitas 
(mutu) dari suatu barang dan jasa. Biasanya berkeinginan 
membeli barang mewah dengan Sistem kredit. 
• Kelas sosial masyarakat golongan atas. Kelas masyarakat 
golongan ini memiliki animo berbelanja yang tinggi karena uang 
bukan menjadi pemasalahan. 




c) Menurut tujuannya: konsumen yang membeli untuk kepentingan 
sendiri terhadap barang yang di jual. 
2. penjual, pihak yang menyediakan barang dan jasa untuk ditawarkan 
kepada konsumen. Dalam menjalankan kegiatannya, penjual 
menyediakan modal, kegiatan, tenaga, dan barang dalam aktivitas 
jual beli. Dari segi bentuk dan macam pedagang di golongkan atas: 
a) Pelaku terdiri dari pedagang individu dan pedagang gabungan.  
b) Kemampuan/modalnya meliputi pedagang kecil, sedang dan besar. 
c) Cara penyalurannya yaitu pedagang eceran, grosir dan mengumpul. 
d) Lingkup pelayanannya yaitu pedagang lingkungan, local, kota dan 
regional. 
e) Cara pelayanannya yaitu pedagang dengan pelayanan langsung. 
f) Menurut waktu penjualan, terbagi dua: pedagang menetap dan 
musiman. 
3. pihak penunjang, terdiri dari beberapa pihak diantaranya: 
a) Pihak pengelola. Pihak pengelola adalah pengusaha yang dalam 
usahanya menyediakan wadah dan memberi kesempatan kepada 
pedagang untuk mengisi sarana dengan menyewa kepada pedagang 
mengetur dan mengurus kelangsungan dari wadah tersebut. 
b) Pihak pemerintah. Pemerintah dalam rangka pembangunan dan 
kelancaran ekonomi nasional wajib memelihara kestabilan 
ekonomi, di antaranya dengan menguasai perpasaran dengan cara 
ikut mengelola dan menarik pajak pasar, menetapkan 
penggolangan pasar-pasar di wilayahnya.  
c) Bank. Peranan bank dapat dilihat dari segi pembiayaan 
pembangunan dan permodalan bagi para pedagang.  
d) Swasta. Swasta dalam hal ini biasanya para pedagang itu sendiri 
atau pelaksana (kontraktor) yang membiayai pembangunan pasar.  
e) Produsen/distributor. Produsen berperan dalam pengadaan barang, 
menjamin mutu dan kualitas barang yang akan diperdagangkan 
dalam pusat perbelanjaan.  
f) Buruh pasar. Buruh Pasar merupakan unsur pelaku yang sering 
terlupakan. Meskipun tidak formil buruh pasar sebagai penyedia 
tenaga untuk mengangkut barang yang memegang peranan penting 




g) Pengusaha angkutan umum dan ojek. Pihak ini merupakan unsur 
yang terlibat dalam jasa transportasi yang mengangkut 
penumpang/pengunjung dan barang dari dan ke dalam pasar.  
Ketujuh pihak yang menjadi pelaku kegiatan pasar di atas 













Bagan 2.1 Skema pelaku kegiatan di Pasar. 
















Bagan 2.2 Skema hubungan pembeli dengan penjual di Pasar. 








Bank Pengelola Pemilik Modal 
Produsen Penjual 
Pembeli Buruh Pengusaha 
Angkutan Umum, 
















• Aktivitas dan Fasilitas dalam Pasar Oebobo Tradisional 




Ruko, kios dan los Pedagang 
Menggunakan fasilitas 
umum pasar (parker, 
toilet, musholla, ATM 
center, terminal mini) 
parker, toilet, musholla, 
ATM center, terminal 
mini 
Melakukan tawar-menawar 
Transaksi jual beli 
Ruko, kios dan los Pembeli 
Menggunakan fasilitas 
umum pasar (parker, 
toilet, musholla, ATM 
center, terminal mini) 
parker, toilet, musholla, 




Bongkar muat barang 
Loading dock Kuli 
Menata barang Ruko, kios dan los 
Menggunakan fasilitas 
umum pasar (parker, 
toilet, musholla, ATM 
center, terminal mini) 
parker, toilet, musholla, 











pedagang dan pembeli 
 





























Merawat tanaman pada 
RTH 




Membersihkan RTH kebersihan RTH 
Menjaga dan mengawasi 
pasar 
Pos Satpam Petugas 
keamanan 
Menjaga dan mengawasi 
kendaaraan 
Menata dan mengatur 
parkiran 
Area parkir Petugas parkir 
Tabel 2. 1 Analisis aktivitas dan fasilitas 
(Sumber: Analisis, 2018) 
2.1.3 Teori Arsitektural Objek Rancangan 
Menurut Nurjannah (2015), beberapa jenis dan fungsi ruang yang ada di 
dalam pasar, sebagai berikut :  
• Toko dan Los. Toko dan los adalah bangunan beratap yang berada dalam 
pasar berbentuk ruang-ruang dan dipisahkan oleh dinding berupa tembok 
atau papan. Seluruh bagian bangunan digunakan sebagai penempatan barang 
dagangan. Umumnya bagi toko, depan bangunan menghadap kearah luar 
pasar. Ukuran standar Toko yang ada di Pasar Oebobo ada 2 macam unit 
yaitu, 3 x 3 meter dan, 3 x 2 meter. Sedangkan untuk ukuran Los yang ada di 
Pasar Oebobo yaitu 2 x 1,5 meter. 
Aktivitas yang biasa terjadi di dalam area pertokoan adalah pedagang 
hanya memberikan konsultasi, pertolongan, pemrosesan, pelayanan pada 
bagian daging, sosis, buah-buahan dan sayuran. Semua barang yang dijual 
dikemas dan ditata secara rapi dan jelas menurut persediaan barang. Jalur 
sirkulasi berawal dari memilih barang dan berakhir pada kasa dan meja-meja 
pengepakan. Rak-rak menempel pada dinding yang memungkinkan pembeli 
dapat meraihnya. Bidang tempat meletakkan barang dibagian paling atas 




Gambar 2. 1 (Kiri) Rak yang menempel pada dinding untuk botol-botol dan 
makananyang dapat diisi secara bebas. (Kanan) Dinding toko dengan pengisian 
(tambah). 
Sumber: Data Arsitek 
 
Gambar 2. 2 Jalur sirkulasi dalam toko. Pintu masuk a dan c terpisah, sedangkan 
pada b dihubungkan. 





Gambar 2. 3 Lebar minimum suatu toko ≥ 4 meter, lebih disarankan 5 meter. 
Sumber: Data Arsitektur 
Toko bahan makanan pada Pasar Tradisional Oebobo terbagi menjadi tiga 
jenis yaitu: 
1. toko buah-buahan dan sayuran segar. 
Buah-buahan dan sayuran segar haruslah disimpan di tempat yang 
sejuk tetapi tidak didinginkan karena menjadi bahan yang siap dimasak. 
Pada beberapa sayuran dibutuhkan perlakuan khusus seperti kentang 
yang harus ditempatkan di ruangan gelap. Biasanya pada wadah-wadah 
yang memiliki tutup. Dibawah tempat penyimpanan disediakan laci-laci 
pengaman.  
 
Bagan 2. 3 Skema sirkulasi pada took buah-buahan dan sayuran segar. 
Tempat penyimpanan kecil karena digunakan untuk 1 hari saja. 





Gambar 2. 4 Saran penataan buah-buahan dan sayuran segar pada toko. 
Haruslah teradapat kaleng untuk menampung tetesan air dan laci untuk 
sampah. 
Sumber: Data Arsitek 
 
Gambar 2. 5 Penjualan di area trotoar, pada saat pembeli lewat meja 
dapat didorong atau pada bagian depan toko dengan etalase barang yang 
menarik. 
Sumber: Data Arsitek 
2. Toko ikan. 
Karena ikan mudah busuk, ikan ditempatkan di tempat dingin. Untuk 
ikan yang diasap haruslah ditempatkan di tempat kering, berbeda dengan 
ikan segar. 
Ikan memiliki bau yang tajam, oleh karenanya dibutuhkan bukaan 
yang mengelilingi toko. Dinding dan lantai dapat dibersihkan dengan air 




Bagan 2. 4 Skema sirkulasi untuk pasar ikan. 
Sumber: Data Arsitek 
 
Gambar 2. 6 Saran penataan meja untuk ikan-ikan dengan pendingin dan tempat 
pembuangan cairan. 
Sumber: Data Arsitek 
 
 
Gambar 2. 7 (Kiri) Kotak pendingin dengan rak. (Kanan) Kotak pendingin tanpa 
rak. 






Gambar 2. 8 (Kiri) Etalase pendingin dengan rak. (Kanan) Lemari Es. 
Sumber: Data Arsitek 
3. Tukang daging.   
Tukang daging memiliki urutan kerja yang berbeda dengan toko 





• pendinginan, dan  
• penjualan. 
Permukaan lantai tukang daging harus datar karena seperempat 
daging sapi beratnya 1,5 - 2 x ½ kuintal. Disarankan menggunakan rel 
yang berjalan atau kereta dorong. Besar ruang umumnya 1,5 hingga 2 kali 
besar toko. 
Material dinding yang sangat disarankan adalah porselin, mosaik dan 





Gambar 2. 9 Saran penataan meja untuk tukang daging. 
Sumber: Data Arsitek 
 
Gambar 2. 10 Meja biasa untuk tukang daging = 2 toko ikan. 
Sumber: Data Arsitek 
 
• Manajemen pasar berupa kantor pasar. Untuk melalukan kegiatan 
pengelolaan pasar, memerlukan ruangan untuk para pegawai pengelola 
pasar. Berfungsi sebagai ruang atau wadah bagi pengelola pasar untuk 
menampung atau mendukung kinerja pengelola pasar. 
Dalam kantor pasar terdapat beberapa ruangan yaitu ruang tunggu, front 
office, toilet umum, ruang kepala, ruang tamu, ruang sekretaris, ruang 
bendahara, ruang pengawas, ruang panel dan ruang genset. 
 
Karyawan kantor    48 ft² (4,46 m²) 
Sekretaris    72 ft² (6,70 m²) 
Pimpinan bagian     100 ft² (9, 30 m²) 
 
Bidang dasar + keliling sekitar 50 cm 
 = kebutuhan luas bidang suatu sarana bantu 
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Kebutuhan ruangan rata-rata menurut “Tempat Masyarakat 
Berkomunikasi Guna Simplifikasi Administrasi”  per karyawan 7,00 - 12,00 
m². Luas bidang tempat kerja berlandaskan peraturan ketenagakerjaan: 
o Ruang kerja minimum 8 m² luas lantai, 
o Ruang gerak bebas masing-masing karyawan 1,5 m² minimum atau lebar 1 
meter, 
o Ruang udara minimum 12 m³ pada aktivitas yang dilakukan sambil duduk, 
minimum 15 m³ pada aktivitas yang tidak dilakukan sambil duduk. 
 
Gambar 2. 11 Prototype meja tulis memakai tempat penyimpanan. 
Sumber: Data Arsitek 
 
Gambar 2. 12 Prototype meja tulis memakai tempat penyimpanan. 
Sumber: Data Arsitek 
 
Gambar 2. 13 Prototype tempat kerja yang menggunakan rak kantor pada ujung 
meja. 




Gambar 2. 14 Ukuran minimal untuk ruang kantor berkapasitas dua orang. 
Sumber: Data Arsitek 
 
• Fasilitas umum berupa area servis. Untuk mendukung kegiatan pasar, 
penyediaan fasilitas pendukung antara lain disediakan area parkir, pos 
satpam, klinik, toilet, bongkar muat, gudang. Berfungsi untuk mendukung 
atau membantu pengelola, pedagang dan pembeli dalam melakukan 
kegiatan di dalam pasar. 






Gambar 2. 15 Standar penataan parkiran. 
Sumber: Data Arsitek 
2. Ruang Panel, 
3. Ruang Genset, 
4. Pos Satpam, 
5. Toilet Umum, 
 
Tabel 2. 2 Tabel Standarisasi besar WC no. 18228 (Industri Jerman) 










Gambar 2. 16 Tabel Standarisasi besar WC no. 18228 (Industri Jerman) 
Sumber: Data Arsitek 
6. ATM Center, 
7. Gudang Penyimpanan, 




















2.1.4 Studi Preseden 
Pasar Tradisional Windujenar, Surakarta 
Pasar Windujenar atau lebih dikenal dengan Pasar Triwindu merupakan salah 
satu pasar tradisional di Surakarta. Pasar ini berlokasi di depan Pura 
Mangkunegaran yang dulunya berfungsi sebagai alun-alun Mangkunegaran. Pasar 
Windujenar dapat diakses dengan mudah menggunakan kendaraan pribadi dan 
angkutan umum karena letaknya yang berada di kawasan pusat kota. Pasar 

















Bentuk bangunan di Pasar Windujenang mengadopsi 
bentuk bangunan tradisional daerah setempat.  Dari 
fasad atas hingga bawah bangunan tidak hanya 
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mengadopsi bentuk rumah tradisional tapi juga 
materialnya. 
Struktur bangunan dalam Pasar Windujenar juga 
mengadopsi struktur bangunan tradisional pada 
umumnya yaitu menggunakan kolom dan balok sebagai 
struktur penopang dan pengikat pada bangunan. 
Bentukan atap menggunakan atap pelana dengan 
peneysuaian kondisi iklim di Surakarta. 
 
 




Material yang digunakan dalam Pasar Windujenar 
adalah material bahan modern dan alami. Untuk 
struktur plafon kebanyakan menggunakan material 
kayu dan untuk material dinding serta lantai dan kolom 
menggunakan material dinding pada bangunan modern 
umumnya yang diberi wallpaper dan keramik bermotif 
kayu. Atap pada bangunan sendiri mengggunakan atap 





space).   




Tata masa Pasar Windujenar mengikuti bentuk 
tapak, hal ini dapat dilihat pada denah pasar yang 
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disediakan di dalam pasar sendiri. Dari dalam bangunan 
terlihat bangunan bermassa dengan koridor sirkulasi 
beratap sebagai penghubung. 
Penzoningan dalam pasar berdasarkan barang 
dagangan yang diperjual belikan. Tempat berjualan 
berupa ruang tertutup. Fasilitas yang disediakan dalam 
pasar adalah Kantor Pasar. Lahan parkir, Musholla, 
Toilet, Pos Keamanan, sarana pemadam kebakaran 







Pasar Sarijadi, Bandung 
Pasar Sarijadi atau umumnya dikenal dengan nama Pasar Sae berlokasi di 
Jalan Sarijadi, Kecamatan Sukasari, Bandung. Pasar ini mulanya merupakan 
pasar tradisional pada umumnya yang didesain ulang oleh pemerintah kota 
Bandung dalam program revitalisasi pasar tradisional menjadi pasar tradisional 






























Gambar 2. 22 Struktur Bangunan Pasar Sarijadi, Bandung 
(Sumber: http://www.arsitekturindonesia.org) 
 
Sesuai dengan konsep yang diusung menjadikan 
bangunan Pasar Sarijadi sangat merespon dengan iklim 
dan lingkungan sekitar. Terlihat dari massa bangunan 
yang memiliki respon optimal terhadap pencahayaan 
dan penghawaan serta utilitas bangunan yang baik 










2.2 Petinjauan Pendekatan Desain 
2.2.1 Definisi Arsitektur Abstract Regionalism 
• Abstract regionalism adalah arsitektur regionalisme yang mengekspresikan 
proporsi, penggunaan cahaya, rasa ruang, prinsip-prinsip struktural, dan 
kualitas abstrak lainnya (Ozkan, 1985, hal.13–14) dalam penerapannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa abstract regionalism dalam arsitektur adalah 
menyatunya atau meleburnyanya aspek arsitektur tradisional secara abstrak 
yaitu berupa rasa meruang, ekspresi proporsi dan lainnya pada aspek arsitektur 
modern. 
2.2.2 Teori Pendekatan Perancangan 
1. Tujuan Arsitektur Abstract Regionalism 
Arsitektur abstract regionalism bertujuan menghasilkan arsitektur 
bangunan yang mengikuti perkembangan jaman namun tidak menghilangkan 
budaya lokal sebagai identitas yang dimiliki serta untuk mengimbangi dari 
kerusakan budaya akibat pembangunan internasional style berskala besar. 
2. Teori Abstract Regionalism Terhadap Bangunan 
Suha Ozkan membagi architecture regionalism menjadi 2 macam yaitu 
concrete regionalism dan abstract regionalism. 
 
 
Bagan 3. Skema pembagian arsitektur regionalism. 
(Sumber: Suha Ozkan, 1985) 
 
Regionalisme memanfaatkan unsur-unsur tradisional dalam struktur 
bangunan atau makna di situs tempat bangunan itu berdiri. Regionalisme 
umumnya merujuk pada dua masalah, yaitu substansi material bangunan 
(concrete regionalism) dan konsep abstraknya (abstract regionalism). 
Konsep kongkrit regionalisme (concrete regionalism) berfokus pada ekspresi 










bagian atau konsep abstrak (abstract regionalism) mengekspresikan 
proporsi, penggunaan cahaya, rasa ruang, prinsip-prinsip struktural, dan 
kualitas abstrak lainnya (Ozkan, 1985, hal.13–14). 
Menurut Wondoamiseno, untuk dapat menciptakan kesatuan (unity) 
antara Arsitektur Masa Lampau (AML) dan Arsitektur Masa Kini (AMK) harus 
adanya keterkaitan antara keduanya. Kemungkinan-kemungkinan 
keterkaitan tersebut adalah: 
1. tempelan elemen AML pada AMK, 
2. elemen fisik AML menyatu di dalam AMK, 
3. elemen fisik AML tidak terlihat jelas dalam AMK, 
4. wujud AML mendominasi AMK, dan 
5. ekspresi wujud AML menyatu di dalam AMK. 
Kesatuan (unity) yang dimaksud adalah kesatuan dalam komposisi 
arsitektur baik secara visual, kualitas maupun abstrak bangunan yang 
berhubungan dengan perlaku manusia melalui observasi secara langsung 
maupun tidak langsung. Untuk mendapatkan kesatuan dalam komposisi 
arsitektur ada tiga syarat utama yaitu adanya :  
1. dominasi,  
Dominasi yaitu ada satu yang menguasai keseluruhan komposisi. 
Dominasi dapat dicapai dengan menggunakan warna, material, maupun 
obyek-obyek pembentuk komposisi itu sendiri.  
2. pengulangan, dan 
Pengulangan di dalam komposisi dapat dilakukan dengan mengulang 
bentuk, warna, tekstur, maupun proporsi. Didalam pengulangan dapat 
dilakukan dengan berbagai irama atau repetisi agar tidak terjadi 
kesenadaan (monotone).  
3. kesinambungan dalam komposisi. 
Kesinambungan atau kemenerusan adalah adanya garis penghubung 
maya (imaginer) yang menghubungkan perletakan obyek-obyek 
pembentuk komposisi. 
Kearifan lokal di NTT yang menjadi alasan sendiri dalam mengangkat 
pendekatan abstract regionalism. Arsitektur masyarakat Nusa Tenggara Timur 
yang akan dihadirkan kembali pada redesain pasar Oebobo adalah rumah adat 




Gambar 2. 23 Rumah adat Korke 
Sumber: www.cendananews.com 
Rumah adat Korke merupakan sebuah rumah panggung tidak berdinding. 
Rumah adat Korke dibangun melalui proses yang panjang, yakni harus melalui 
serangkaian upacara ritual dimulai dari pemilihan bahan dan penebangan pohon 
sampai rumah adat Korke tersebut selesai. Disiang hari proses pengerjaan 
bangunan dilaksanakan dan di malam harinya masyarakat menjaganya sambil 
menari dan bernyanyi, mengisahkan asal usul dan kisah mitologinya. 
Berlangsung terus menerus sampai proses pengerjaan rumah adat selesai. 
Struktur rumah adat Korke memandang bahwa  dunia terdiri atas susunan 
yang berlapis-lapis  yakni lapisan bawah,  tengah dan atas. Rumah adat Korke 
terletak di tempat yang agak tinggi (berteras). Dikelilingi oleh rumah suku-suku 
adat pendukungnya. Untuk memasuki/melihat rumah adat Korke harus 
melewati dua buah pelataran dalam ukuran besar dan kecil.  
 
Gambar 2. 24 Denah rumah adat Korke 
Sumber: Jurnal Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional, 2014 
Pertama harus melewati pelataran pertama (I) dengan ukuran kecil yang 
terletak di halaman terluar disebut “nama”. Selanjutnya melewati pelataran ke 
dua (II) dengan ukuran lebih besar dari pelataran pertama disebut “namang” 
dalam istilah lokal. Pelataran ini difungsikan sebagai kegiatan ritual, seperti 
pemotongan hewan korban, pertunjukan tari tarian sakral pada awal musim 
tanam, upacara mohon hujan, upacara panen hasil kebun dan lain-lain.  
Pelataran ini merupakan sebuah halaman besar yang dikelilingi batu-batu pipih 
tersusun dengan rapi tanpa perekat yang dibuat dengan bentuk berundak-undak 
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sehingga nampak jelas dari luar seperti punden berundak yakni sebuah bentuk 
bangunan yang berasal dari tradisi megalitik.   
Diatas namang dipasang batu-batu pipih dengan posisi tegak lurus keatas 
(vertikal), jika dilihat sepintas seperti menhir dalam tradisi megalitik. Batu 
pipih berdiri vertikal ini merupakan tempat duduk sesuai dengan jumlah suku 
yang ada di kampung tersebut, yang berfungsi sebagai tempat duduk 
(singgasana) dari tetua-tetua suku yang ada di kampung tersebut dan hadir saat 
upacara dan kegiatan adat.  Sedangkan masyarakat lainnya berdiri disekitarnya 
mengelilingi arena upacara. Di dalam pelataran “namang” tepatnya di depan 
rumah adat Korke terdapat batu alam berbentuk pipih yang dikelilingi batu-
batu kecil yang disusun dengan rapi sebagai pembatas yang disebut 
‘nuba’ dalam bahasa lokal. Nuba ini difungsikan sebagai tempat untuk 
pemotongan hewan kurban dan sebagai titik sentrum atau pusat perhatian 
masyarakat pada saat upacara berlangsung. 
 
Gambar 2. 25 Rumah adat Sa’o 
Sumber: Jurnal RUAS, 2013 
Rumah adat Sa’o merupakan bangunan yang mempunyai keunikan struktur 
konstruksi tersendiri dengan bangunan lainnya. Ciri khas rumah adat Sa’o 
adalah bangunannya berbentuk persegi panjang yang mempunyai empat sudut 
utama masing – masing. Ukuran denah rumah adat Sa’o relatif kecil (berukuran 
6 x 4 meter) yang memilki empat kolom sebagai struktur utama bangunan. 
Rumah adat Sa’o tidak memiliki dinding sebagai pembatas ruang. Ciri khas 
lainnya di bagian depan dan belakang terdapat tenda teo (teras kecil) yang 
letaknya lebih rendah dari bagian dalam ruang Sa’o berukuran 1 m x 4,6 m. 
Rumah adat Sa’o memiliki teknologi struktur yang sangat sederhana seperti 
rumah tradisonal pada umumnya yang ada di Indonesia. Hal ini terlihat dari 





Gambar 2. 26 Sub struktur rumah adat Sa’o dan detailnya 
Sumber: Jurnal RUAS, 2013 
Sub struktur atau struktur bagian bawah rumah adat Sa’o menggunakan batu 
lonjong yang dipasang berdiri secara vertikal. Pondasi dalam bahasa Ende Lio 
disebut leke lewu yang berartikan tiang kolom pondasi. Bentuk dari  pondasi 
rumah adat Sa’o cukup unik yaitu kolom bangunan hanya diletakkan diatas 
sebuah batu datar yang sudah terbentuk di alam. Tujuan pembuatan pondasi 
seperti ini untuk menghindari keretakan pada kolom rumah adat Sa’o pada saat 
terjadi gempa, sedangkan bentuk lantai panggung bertujuan untuk 
memungkinkan sirkulasi udara dari bawah lantai dapat berjalan baik, sehingga 
kemungkinan terjadi kelembaban pada lantai rumah adat Sa’o dapat dihindari. 
 
Gambar 2. 27 Lantai rumah adat Sa’o 
Sumber: Jurnal RUAS, 2013 
Lantai rumah adat Sa’o dalam bahasa Ende Lio biasa disebut maga yang 
terbuat dari bilah papan yang disusun sejajar satu arah. Struktur lantai pada 
rumah adat Sa’o terdiri dari dua bagian yaitu lantai tenda teo (teras gantung) 
dan lantai koja ndawa (lantai ruang dalam) yang membedakan keduanya adalah 
beda tinggi lantai tersebut. Pembuatan lantai dari bilah agar udara yang 
melewati kolong rumah adat Sa’o dapat masuk ke ruang atas, serta dengan 
menggunakan lantai papan, tingkat kelembapan pada rumah adat Sa’o juga 






Gambar 2. 28 Struktur konstruksi atas lantai rumah adat Sa’o 
Sumber: Jurnal RUAS, 2013 
 Pada rumah adat Sa’o, struktur atas lantai mempunyai empat buah wisu 
(tiang kolom) penyangga yang ditopang dari isi ine wawo (balok kayu palang 
bagian atas) yang memiliki panjang ± 400 cm yang ditopang juga isi mbasi 
(balok kayu palang bagian bawah) yang panjang ± 450 cm . Tinggi masing -  
masing tiang kolom rumah adat Sa’o ± 120 cm dimana bentuk dari kolom 
berbeda dengan kolom bangunan lainnya. Tiang kolom berbentuk bulat di 
bagian bawah dan bagian atasnya berbentuk menyerupai sebuah kerucut segi 
empat. Diantara tiang kolom samping kanan dan samping kiri rumah adat Sa’o 
terdapat leke raja yaitu satu tiang badan rumah yang panjangnya ± 120 cm, 
letaknya di bagian tengah yang menghubungkan dengan tiang mangu yang 
panjangnya ± 450 cm untuk menahan bubungan yang membentuk atap rumah 
atau ubu sao yang diikat oleh isi mbasi wawo (balok kayu palang bagian atas) 
yang memliki panjang ± 650 cm. 
 
Gambar 2. 29 Struktur konstruksi rangka atap rumah adat Sa’o 
Sumber: Jurnal RUAS, 2013 
Struktur rangka atap merupakan struktur bagian atas rumah adat Sa’o. Tiang 
mangu (tiang nok) pada bagian struktur rangka atap rumah adat Sa’o berfungsi 
sebagai pembentuk struktur kuda – kuda yang dihubungkan dengan saka ubu 
(bubungan). Struktur kuda – kuda pada bagian rangka atap rumah adat Sa’o 
disebut jara yang merupakan kayu palang yang menghungkan antara ujung tiang 
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mangu atau leke raja untuk membentuk bubungan atap rumah adat Sa’o. Pada 
bagian struktur rangka atap terdapat lare serta juga eba (gording) yang terbuat 
dari bilah bambu yang panjang dan letaknya sejajar dengan gola yang 
merupakan kayu palang membentuk segi empat persegi sebagai penyanggah 
kuda – kuda dan pella, jaraknya berdekatan atau disesuaikan dengan Ngu Ki 
(alang-alang penutup atap). Struktur yang terakhir adalah ate ubu (atap) yang 
bahannya adalah nao (ijuk) sebagai pengikat dan ki (alang-alang)  yang dipasang 
secara berselang seling dari bawah ke atas. 
2.2.3 Studi Preseden 
Pusat Konferensi Internasional di Kyoto, Jepang 
Pusat Konferensi Internasional ini merupakan bangunan ikonik Kota Kyoto 
yang berlokasi di Kota Kyoto, Jepang.  
No. Prinsip Abstract 
Regionalism 
Keterangan 
1 Prinsip-prinsip struktural 
 
 
Gambar 2. 30 Pusat Konferensi Internasional di 
Kyoto, Jepang 
(Sumber : Archidaily) 
Sachio Otani berhasil menghadirkan 
karakter Jepang yang kuat pada bangunan 
melalui bentuk trapezoidalnya. Pusat 
Konfrensi Internasional Kyoto adalah 








Gambar 2. 31 Bleustrade bangunan membentu 
sudut 20 derajat. 
(Sumber : Archidaily) 
Setiap kolom muncul dari tanah atau 
danau, setiap dinding atau bleustrade, baik 
di dalam maupun di luar, membentuk sudut 
dua puluh dua derajat terhadap arah 
vertical. Kadang-kadang dua dinding miring 
bertemu pada satu titik, mengingatkan 
bumbungan kuil yang curam. Kadang-kadang 
membentuk abjad V terbuka menjulang ke 
atas, mengingatkan perpotongan kasau 
bernama ‘chigi’ pada bagian atas Kuil Ise. 
 
Gambar 2. 32 Perpotongan kasao bernama ‘chigi’ 
pada bagian atas Kuil Ise. 
(Sumber : Archidaily) 
Bentuk trapezoidal ini tercipta dari bentuk 
segita yang tumpang tindih secara visual dan 
konseptual, bentuk segitiga tersebut 
terinspirasi oleh bentuk pegunungan sekitar 
serta segitiga terbalik yang meniru bentuk 
Pagoda tradisional Jepang. 
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2 Rasa ruang 
 
 
Gambar 2. 33 Perspektif Pusat Konferensi 
Internasional di Kyoto 
(Sumber: Archidaily) 
Bentuk trapezoidal ini tercipta dari bentuk 
segita yang tumpang tindih secara visual dan 
konseptual, bentuk segitiga tersebut 
terinspirasi oleh bentuk pegunungan sekitar 
serta segitiga terbalik yang meniru bentuk 
Pagoda tradisional Jepang. 
 
 
Gambar 2. 34 Perspektif Pusat Konferensi 
Internasional di Kyoto 
(Sumber: Archidaily) 
Pusat Konferensi Internasional Kyoto 
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merupakan sebuah kompleks yang luas 
dengan danau dalam sebuah taman yang 
terpisah oleh bukit di jalan Kyoto. Sachio 
Otani berhasil mengintegrasikan bangunan ke 
dalam lingkungan hijaunya melalui 
merancang taman yang luas dengan jalur 
beton sepanjang danau sebagai ruang untuk 
pengunjung melihat bangunan megastruktur 
beton ini dengan alam yang kaku.  
2.3 Tinjauan Nilai Islami pada Desain 
2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami 
“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar 
dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan 
dirugikan.” (Q.S. al-Jatsiyah:22) 
Berdasarkan tafsir al-mukhtashar/markaz tafsir Riyadh, dibawah 
pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) 
ayat diatas mengajarkan kita bahwasanya seluruh ciptaan Allah yang ada 
dibumi dan langit tidaklah diciptakan dengan sia-sia. Ayat diatas menjadi 
landasan integrasi keislaman dalam redesain pasar tradisional Oebobo. 










Hasil akhir bangunan yang baik didapatkan karena perencanaan yang baik pula. Oleh 
karena itu, dibutuhkannya perencanaan yang matang dalam suatu perancangan 
arsitektur. Istilah perencanaan dalam perancangan arsitektur dikenal dengan 
programming. Tujuan dari melakukan programming adalah untuk mendapatkan 
informasi untuk perancangan yang matang. Dalam mendesain ulang Pasar Tradisional 
Oebobo penulis menggunakan metode linier dimana proses mendesain dimulai dari 
pengumpulan data, analisis, organisasi, komunikasi dan evaluasi. 
Metode yang diterapkan dalam redesain Pasar Tradisional Oebobo ini berdasarkan 
AIA (1993). Metode perancangan tersebut terbagi dalam beberapa tahap, yaitu: 
1. pre-design (Tahapan Programming), 
a. Ide Perancangan, 
b. Identifikasi Masalah, 
c. Tujuan Perancangan, dan 
d. Metode perancangan. 
2. site analysis, dan 
a. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data, 
b. Tahap Analisis, 
c. Tahap Sintesis, dan 
d. Perumusan Konsep Dasar. 
3. schematic design. 
a. Tahap Output Rancangan dengan Alat dan Bahan. 
3.1 Pre-Design (Tahapan Programming) 
3.1.1 Ide Perancangan 
• Ide perancangan redesain Pasar Tradisional ini muncul berdasarkan hasil 
pemikiran ingin mengkaji tentang wajah pasar tradisional di Indonesia. 
Mengingat jumlah pasar tradisional di Indonesia yang jumlahnya cukup besar 
namun memiliki wajah yang kurang baik di mata masyrakatnya sendiri. 
Objek ini dirancang sesuai dengan kondisi tradisi dan kebiasaan masyarakat 
sekitar, bertujuan menciptakan kenyamanan bagi masyarakt pengguna objek 
desain. 
• Ide perancangan redesain Pasar Tradisional ini muncul berdasarkan 
kurangnya fasilitas yang ada di Pasar Tradisional Oebobo sehingga tidak 
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tercapainya pelayanan pasar yang optimal baik bagi pedagang maupun 
pembeli serta pihak lain yang terlibat langsung dalma pasar. 
• Proses pematangan ide redesain Pasar Tradisional Oebobo ini melalui 
pengkajian informasi secara arsitektural dan non-arsitektural berdasarkan 
pada hasil survei dan kajian literatur. 
Redesain Pasar Tradisional Oebobo dengan pendekatan abstract regionalism 
menerapkan metode linier yaitu sebuah metode yang berjalan menerus dan 
tidak kembali lagi ke langkah awal.  
3.1.2 Identifikasi Masalah 
1. Pasar Tradisional Oebobo memiliki masalah seperti pasar tradisional pada 
umumnya yaitu tentang kebersihan. Padahal Kota Kupang sendiri memiliki 
motto KASIH (Karya, Aman, Sehat, Indah dan Harmonis), namun hal ini tidak 
tercermin pada kondisi Pasar Tradisional Oebobo. 
2. Ketersediaan ruang yang ada dalam Pasar Tradisional Oebobo tidak seimbang 
dengan jumlah pedagang menjadikan tidak optimalnya pelayanan dalam 
pasar. Kurangnya ruang bagi pedagang menjadikan beralih fungsinya 
beberapa fasilitas umum dalam pasar seperti beralih fungsinya lahan parkir 
menjadi stan berjualan pedagang dan lainnya. 
3. Utilitas pasar tradisional umumnya kurang baik. Hal ini menciptakan kesan 
pasar tradisional yanag bau, kumuh dan jorok. Hal ini terjadi juga dengan 
Pasar Tradisional Oebobo, sehingga dibutuhkan system utilitas yang baik 
dalam redesain Pasar Tradisional Oebobo. 
3.1.3 Tujuan Perancangan 
1. Menghadirkan kembali wajah Pasar Tradisional Oebobo yang mencerminkan 
masyarakat NTT di Kota Kupang sehingga dapat menjadi daya tarik baru bagi 
konsumen dan referensi desain pasar tradisional yang baik. 
2. Mengakomodasi kebutuhan ruang dalam Pasar Tradisional Oebobo agar tidak 
ada pengalihan fungsi area dalam pasar yang dapat mengganggu kinerja 
kerja pasar. 
3. Menjadikan Pasar Tradisional Oebobo sebagai pasar yang bersih dan nyaman 






3.1.4 Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan dalam redesain Pasar Tradisional 
Oebobo adalah metode linier yang dikemukakan oleh Bryan R. Lawson (2005). 
 
 
Bagan 3. 1 Alur Metode Linier 
(Sumber: Lawson, 2005) 
3.2 Tahapan Pra Perancangan 
3.2.1 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pengumpulan data dalam redesain Pasar Tradisional Oebobo menggunakan 
tiga cara yaitu: 
1. Survei Lapangan 
Survei lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting Pasar 
Tradisional Oebobo saat ini, dilakukan dengan menganalisa fakta yang ada 
pada tapak agar mendapatkan data yang valid seputar eksisting tapak. 
2. Data Literatur 
Data literatur diperoleh dari teori-teori dan pendapat para ahli serta 
peraturan pemerintah yang ada  terkait dengan redesain Pasar Tradisional 
Oebobo. Data literatur dijadikan sebagai dasar dalam merancang kembali 
Pasar Tradisional Oebobo. Sumber data literatur sendiri berasal dari jurnal, 
artikel, buku dan Al-Qur’an. 
3.2.2 Tahap Analisis 
Tahap analisis dibutuhkan dalam redesain Pasar Tradisional Oebobo agar 
menghasilkan desain yang maksimal. Tahap analisis yang dilakukan berkaitan 
dengan pendekatan abstract regionalism objek perancangan, diantaranya: 
1. analisis tapak, melalui mengumpulkan segala potensi tapak sehingga dapat 
mengoptimalkan penggunaan tapak. Melakukan zonasi pada tapak sesuai 
dengan potensi yang ada pada tiap-tiap sisi tapak Pasar Oebobo. 
2. analisis pengguna, melalui mendata pengguna yang datang ke Pasar Oebobo 
baik itu sebagai pembeli, penjual maupun pengelola pasar. Kemudian 
mengelompokkan kebutuhan antar pengguna agar mendapatkan kebutuhan 




3. analisis fungsi, pada Pasar Oebobo terbagi menjadi dua yaitu: fungsi primer 
meliputi area jual-beli, fungsi penunjang meliputi kantor pengelola, area 
parkir, loading dock, gudang, toilet umum, musholla dan bilik ATM. 
4. analisis ruang, untuk menentukan zonasi peletakkan antar komoditi 
dagangan. Komoditi yang ramai diletakkan paling dalam pada area jual-beli, 
sedangkan yang sepi diletakkan sebelum area komoditi ramai. Sehingga 
intensitas pengunjung merata pada seluruh komoditi yang ada di dalam 
Pasar Oebobo. 
5. analisis struktur, menggunakan struktur modern dengan konsep tradisional, 
salah satunya menggunakan atap baja ringan pada Pasar Oebobo. 
6. analisis bentuk, mengadopsi sebagian bentuk bangunan tradisional Nusa 
Tenggara Timur (NTT) yaitu arsitektur Lamaholot, Atoni, Rote, Gurusina dan 
Wologai yang dikombinasikan dengan bentuk modern hasil analisis bentuk.   
7. analisis utilitas, penempatan utilitas dilakukan mulai dari awal lagi pada 
Pasar Oebobo dan memanfaatkan penggunaan kembali air kotor sisa 
pencucian komoditi sayuran dan buahan untuk penyiraman halaman. 
3.2.3 Tahap Sintesis 
Setelah melakukan tahapan programming dan analisis, akan didapatkan 
desain ulang Pasar Tradisional Oebobo yang optimal dalam pengoperasiannya 
serta memiliki kembali wajah pasar yang mencerminkan masyarakat NTT di 
Kota Kupang. 
3.2.4 Perumusan Konsep Dasar 
Revitalisasi pasar tradisional Oebobo dengan pendekatan abstract 
regionalism bertujuan untuk menghidupkan kembali eksistensi pasar tradisional 
di mata masyarakat serta menghadirkan kembali wajah pasar tradisional 
masyarakat NTT di Kota Kupang, berdasarkan pendekatan tersebut konsep dasar 
yang sesuai dengan redesain pasar tradisional Oebobo dengan pendekatan 










3.3 Skema Tahapan Desain 
 
 
Bagan 3. 2 Skema tahapan desain. 






ANALISIS DAN SISTEMATIK RANCANGAN 
4.1 Data Kawasan  
Gambar 4. 1 Data Kawasan 
Sumber: DISBUDPAR Kota Kupang 
4.1.1 Syarat/Ketentuan Pada Tapak Pasar Tradisional Oebobo 
Rencana kawasan perdagangan tradisional meliputi penataan dan revitalisasi 
kawasan perdagangan tradisional eksisting pada Pasar Oebobo. (Berdasarkan 
PERDA Kota Kupang Nomor 11 Tahun 2011 tentang RTRW Kota Kupang tahun 
2011-2031. Bab VI tentang rencana pola ruang wilayah daerah, bagian ketiga, 
kawasan budidaya, pasal 36 ayat 4 huruf a).  
4.1.2 Gambaran Sosial, Budaya, dan Ekonomi Masyarakat Disekitar Pasar 
Tradisional Oebobo 
a. Sosial masyarakat Oebobo 
Oebobo merupakan salah satu kecamatan di Kota Kupang yang terdiri dari 
tujuh kelurahan diantaranya Oebobo, Oetete, Oebufu, Fatululi, Kayu Putih, 
Tuak Daun Merah dan Liliba. Oebobo terletak di area jalan primer sehingga 
masyarakat setempat memanfaatkan area ini sebagai area tempat tinggal, 
kantor pemerintahan dan perdagangan.  
b. Budaya di masyarakat Oebobo 
Agama masyarakat setempat adalah muslim, kristen dan katholik. 
Sehingga masyarakat Oebobo memiliki kebudayaan untuk saling mengunjungi 
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rumah satu sama lain saat hari raya keagamaan baik itu saat Natal maupun 
Idul Fitri. 
c. Perekonomian masyarakat Oebobo 
Oebobo yang berada pada jalan primer menjadikan masyarakatnya 
berprofesi sebagai Pekerja kantoran dan pedagang. 
4.2 Data Tapak 
4.2.1 Batasan Tapak 
Berikut kondisi tapak sesuai dengan keadaan saat ini di sekitar tapak yang akan 
diredesain:  
 
Gambar 4. 2 Batas dan dimensi tapak. 










4.2.2 Vegetasi Tapak 
 
Gambar 4. 3 Data Vegetasi. 
(sumber: Dokumentasi penulis, 2020) 
4.2.3 View  Tapak 
 
Gambar 4. 4 Data View. 









Gambar 4. 5 Data Kebisingan. 
(sumber: Dokumentasi penulis, 2020) 
4.2.5 Aksesibilitas dan Sirkulasi 
 
Gambar 4. 6 Data Aksesibilitas. 






Gambar 4. 7 Data Utilitas. 
(sumber: Dokumentasi penulis, 2020)  
4.3 Analisis Perancangan  
Analisis perancang redesain Pasar Tradisional Oebobo di Kota Kupang, NTT 
dirancang dengan pendekatan abstrac regionalism berdasarkan metode linier 
yang telah dijabarkan sebelumnya. Berikut penjabaran dasar abstract 
regionalism pada redesain Pasar Tradisional Oebobo. 
 
Gambar 4. 8 Dasar abstract regionalism 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
4.4 Analisis Tapak 
Pada tahap analisis tapak dalam redesain pasar tradisional Oebobo dengan 
pendekatan abstrac regionalism rumah adat Korke dan Sa’o akan berpengaruh 
pada orientasi pasar Oebobo, luas area terbangun dan zoning berdasarkan jenis 
bahan dagang yang berdasarkan pada analisis regulasi, analisis batas, bentuk 




4.4.1 Analisis Regulasi 
Analisis regulasi membahas tentang tata guna lahan berdasarkan peraturan 
wilayah daerah dimana tapak berada.  
 
Gambar 4. 9 Analisis regulasi. 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
4.4.2 Analisis Batas, Bentuk dan Dimensi Tapak 
Analisis batas membahas tentang area sekeliling tapak yang akan 
berpengaruh pada orientasi bangunan dalam tapak. Analisis Bentuk membahas 
tentang bentuk bangunan. Analisis Dimensi tapak membahas tentang ukuran 
tapak yang akan menghasilkan luas area terbangun pada tapak yang merupakan 
terusan dari analisis regulasi.  
 
Gambar 4. 10 Analisis batas, bentuk dan dimensi tapak. 





4.4.3 Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi 
Analisis aksesibilitas dan sirkulasi membahas tentang akses menuju pasar 
dan jalur sirkulasi yang terdapat didalam pasar mulai dari jalur masuk kedalam 
pasar hingga keluar pasar. 
 
Gambar 4. 11 Analisis aksesibilitas dan sirkulasi. 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
4.4.4 Analisis Vegetasi 
Analisis vegetasi membahas tanaman yang sudah ada dalam tapak dan yang 
akan ditanam dalam tapak berdasarkan redesain pasar tradisional Oebobo. 
 
Gambar 4. 12 Analisis vegetasi. 




4.4.5 Analisis Klimatik 
Analisis klimatik membahas tentang pengaruh iklim terhadap redesain pasar 
tradisional Oebobo. Dimana pembahasan ini berdasarkan pada pengaruh sinar 
matahari pada tapak, arah dan kecepatan hembusan angin di tapak, tingkat 
kelembapan di tapak, intensitas hujan pada tapak serta penyikapan atas 
semuanya.  
 
Gambar 4. 13 Analisis klimatik. 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
4.4.6 Analisis Sensori 
Analisis sensori membahas tentang kebisingan yang terjadi di tapak dan pada 
tapak, odor yang ada pada tapak serta view kedalam dan keluar tapak.  
 
Gambar 4. 14 Analisis sensori. 




4.5 Analisis Fungsi 
Pada perancangan kembali Pasar Tradisional Oebobo ini terdapat fungsi 
primer dan fungsi penunjang serta area servis yang didapatkan dari hasil survey 
pada objek dan studi banding, diantaranya sebagai berikut:   
 
Bagan 4. 1 Skema analisis fungsi.  
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 


















Tabel 4. 1 Aktivitas pada Toko Pakaian  
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 














Tabel 4. 2 Aktivitas pada Toko Peralatan Rumah Tangga 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
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Tabel 4. 3 Aktivitas pada Los Sayuran dan Buah 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 















Tabel 4. 4 Aktivitas pada Los Daging 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 

















Tabel 4. 5 Aktivitas pada Toko Ikan 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
















Tabel 4. 6 Aktivitas pada Toko Jajanan/Snack 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
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Tabel 4. 7 Aktivitas pada Kantor Pasar 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 








Tabel 4. 8 Aktivitas pada ATM Center 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 














Tabel 4. 9 Aktivitas pada Musholla 





No Pengguna Aktivitas Kebutuhan 
Ruang 













Tabel 4. 90 Aktivitas pada Area Parkir dan Bongkar-muat 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
4.7 Analisis Ruang 
 
Tabel 4. 10 Analisis Toko Pakaian kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 11 Analisis Los Sayuran Buah kuantitatif. 




Tabel 4. 12 Analisis Toko Peralatan Rumah Tangga kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 13 Analisis Los Daging Babi kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 14 Analisis Los Daging (Ayam dan Sapi) dan Los Ikan kuantitatif. 




Tabel 4. 15 Analisis Toko Jajanan kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 16 Analisis Oleh-oleh Khas NTT kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 17 Analisis Ruang Pos Satpam kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 18 Analisis Ruang ATM Center kuantitatif. 




Tabel 4. 19 Analisis Ruang WC Umum kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 20 Analisis Ruang Musholla kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
Tabel 4. 21 Analisis Ruang Loading dock  kuantitatif. 
(Sumber: Data Arsitek dan Hasil Analisa, 2020) 
 
 
Tabel 4. 22 Analisis Ruang Parkiran kuantitatif. 




Tabel 4. 23 Analisis Ruang Kantor Pasar Oebobo kuantitatif. 




Tabel 4. 24 Analisis ruang kualitatif.  
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
Gambar 4. 15 Blokplan makro 




Gambar 4. 16 Blokplan mikro Kantor Pasar dan Toko Pakaian 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
Gambar 4. 17 Blokplan mikro Toko Peralatan Rumah Tangga dan Toko Oleh-oleh Khas NTT 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
 
Gambar 4. 18 Blokplan mikro Toko Jajan dan Musholla 
 (Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
 
Gambar 4. 19 Blokplan mikro Los Sayuran dan Daging 




Gambar 4. 20 Blokplan mikro Los Ikan dan Pos Satpam 
 (Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
 
Gambar 4. 21 Blokplan mikro WC Umum dan ATM Center 
 (Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
4.8 Analisis Bentuk 
Dalam analisis bentuk kali ini akan mengambil bentukan dari rumah 
adat Korke dan Sa’o.  Sebagian besar massa bangunan menghadirkan 
kembali bentukan rumah adat Korke dan yang lainnya menghadirkan 
kembali rumah adat Sa’o. Penjabaran lengkapnya sebagai berikut: 
1. Menggunakan bentukan atap tradisional rumah adat Korke. 
Pengaplikasian bentukan atap rumah adat Korke pada seluruh desain 
bangunan berdinding dalam pasar oebobo dengan material modern, 
  
Gambar 4. 22 Atap rumah adat Korke 






2. Mengambil sub-struktur, mid-struktur dan up-struktur rumah adat 
Sa’o dan mengaplikasikannya dengan material modern, 
 
Gambar 4. 23 Up-struktur, mid-struktur dan sub-struktur 
Sumber: Jurnal RUAS, 2013 
3. Menggunakan konsep kolom dari rumah adat Korke. 
 
Gambar 4. 24 Kolom tanpa dinding pada rumah adat Korke 
Sumber: www.cendananews.com 
 
Gambar 4. 25 Analisis bentuk 
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Sumber: Hasil Analisa, 2020 
4.9 Analisis Utilitas 
No Utilitas Aplikasi Keterangan 
1 Sistem air 
bersih 
 
• Water tank 
penempatan antara 
WC Umum dan Los 
Ikan dan Daging. 
• Sumber air dari 
PDAM. Water tank 
2 Sistem air 
kotor 
 
• STB penampungan 
dari toilet. 
• Air kotor setelah 







• Washtafel dengan 
system keran. 












• Pendeteksi asap 
dan api otomatis. 
• Pemasangan alarm 
dan alat pemadam 
api manual. 
 




Tabel 4. 25 Analisis Utilitas 
SUmber: Hasil Analisa, 2020 
 










   






Pondasi umpak Sloof beton 
Pondasi tiang 
pancang 
Tabel 4. 26 Analisis struktur 














5.1 Konsep Dasar 
 
Gambar 5. 1 Konsep Dasar 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
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5.2 Konsep Bentuk 
 
 
Gambar 5. 2 Konsep Bentuk 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
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5.3 Konsep Tapak 
 
Gambar 5. 3 Konsep Tapak 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
5.4 Konsep Ruang 
 
Gambar 5. 4 Konsep Ruang 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
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5.5 Konsep Struktur 
 
Gambar 5. 5 Konsep Struktur 
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
5.6 Konsep Utilitas 
 
Gambar 5. 6 Konsep Utilitas 





6.1 Dasar Rancangan 
Redesain Pasar Tradisional Oebobo di Kota Kupang bertujuan mewujudkan 
kembali wajah pasar tradisional Nusa Tenggara Timur serta mengakomodasi 
kebutuhan pedagang, memberi kesan baru dan memenuhi pelayanan pasar 
tradisional Oebobo sesuai dengan skala oprasionalnya. Konsep REDISCOVER THE 
OLD FACE OF NTT’S TRADITIONAL MARKET pada Redesain Pasar Tradisional Oebobo 
dengan pendekatan abstract regionalism akan menghadirkan kembali wajah pasar 
tradisional masyarakat Nusa Tenggara Timur yang mengadopsi arsitektur rumah 
adat Korke dan Sa’o. 
6.2 Hasil Rancangan Kawasan 
a. Site Plan dan Layout Plan 
 
Gambar 6. 1 Site Plan Rumah Adat Korke  
(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
Tata massa bangunan pada perancangan ulang Pasar Tradisional Oebobo 
dengan pendekatan architecture regionalism berkonsep rediscover the old face of 
NTT’S traditional market diadopsi dari denah Rumah Adat Korke milik Arsitektur 
Lamaholot. Massa bangunan terbagi menjadi tiga fungsi besar yaitu primer, 
sekunder dan penunjang dimana Toko dan Los diletakkan pada sisi paling dalam 
tapak sedangkan area servis berupa Tempat Parkir dan Loading-dock mengelilingi 
area primer dan area penunjang berupa kantor, WC Umum dan Musholla berada 








Pengadaan tanaman dimaksimalkan pada sisi timur hingga selatan tapak 
Penanaman tanaman peneduh sebagai penyaring polusi, debu dan bising dari 
jalan arteri Jl. W. Monginsidii III. Pemaksimalan tanaman peneduh juga dilakukan 
pada tempat parkir kendaraan agar mengundang pembeli datang tanpa takut 
berlama-lama dalam Pasar Oebobo karena suhu di Kota Kupang yang tergolong 
panas kering. 
Jalur sirkulasi dalam Pasar oebobo dibuat menjadi linier dimana kendaraan 
masuk menuju pasar dan keluar dari pasar memiliki sirkulasi yang terpisah untuk 
menghindari terjadinya macet di depan pasar serta alasan keamanan dan 
kenyamanan bagi pembeli yang datang berkendaraan maupun berjalan kaki.  
Gambar 6. 2 Site Plan Pasar Tradisional Oebobo yang baru 
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021 
Gambar 6. 4 Layout plan Pasar Tradisional Oebobo yang baru 
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
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b. Tampak Kawasan  
 
Gambar 6. 5 Tampak Depan Kawasan Pasar Tradisional Oebobo yang baru.  
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
Tampak depan kawasan didesain untuk pengoptimalan view dari dalam pasar 
ke luar dan dari luar ke dalam pasar. Penanaman tanaman peneduh yang 
ditempatkan tepat di depan pasar dengan jarak tanam sedang bertujuan sebagai 
penyaring kebisingan dan debu dari arah Timur Laut (depan pasar) namun tidak 
menghalangi pandangan dari luar ke dalam pasar. 
 
Gambar 6. 6 Tampak Samping Kiri Kawasan Pasar Tradisional Oebobo yang baru.  
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
Tampak samping kiri kawasan diberi jalur pedestrian dengan material paving di 
sepanjang sisi luar pagar dinding pasar. Batas pasar pada sisi kiri berupa dinding 
dengan ketinggian 2 meter dan tanaman peneduh di sepanjang sisi dalam dinding. 
Penamanan tanaman dilakukan dengan jarak sedang dengan tinggi tanaman 
dewasa diatas 2 meter, bertujuan sebagai peneduh bagi jalur pedestrian saat siang 
hari. 
 
Gambar 6. 7Tampak Samping Kanan Kawasan Pasar Tradisional Oebobo yang baru.  
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
Tampak samping kanan kawasan berbatasan langsung dengan bangunan luar 
pasar dengan tinggi 2-3 lantai dan jalan kecil ke permukiman masayarakat yang 
berada di belakang pasar, sehingga dari samping kanan kawasan hanya terlihat 
massa bangunan los daging (sapi-ayam), ikan dan sayuran. Oleh karenanya pada 
samping kanan kawasan diberi pagar dinding 2 meter sebagai pembatas kawasan 
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dengan bangunan sekitar dan jalan tersebut namun juga tidak menghalangi jalur 
sirkulasi alami ke dalam los daging (sapi-ayam), ikan dan sayuran. 
 
Gambar 6. 8 Tampak Belakang Kawasan Pasar Tradisional Oebobo yang baru.  
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
Tampak belakang kawasan berbatasan langsung dengan bangunan luar pasar 
dengan tinggi 2-3 lantai dan permukiman masyarakat sekitar sehingga pada area 
yang berbatasan langsung dengan bangunan luar pasar diberi batas berupa pagar 
dinding setinggi 2 meter. Sedangkan pada area yang langsung berada disamping 
jalan yang berbatasan dengan permukiman masyarakat diberi batas berupa pagar 
dinding dengan ketinggian 0,8 meter dan pjalur pedestrian dengan material 
perkerasan berupa paving. Pada belakang pasar ada bangunan Los Daging Babi dan 
Los Sayuran yang langsung terlihat dari sisi jalan. Pagar dinding dengan tinggi 0,8 
meter bertujuan agar tidak menghalangi pandangan dariluar ke dalam pasar 
maupun dari dalam ke luar pasar mengingat sisi belakang pasar yang langsung 
berbatasan dengna permukiman. Pada area belakang ini juga dekat dengan los 
daging babi yang dapat terlihat langsung dari jalan belakang, hal ini diputuskan 
karena mengingat masyarakat belakang pasar yang umumnya beragama non-
muslim agar dapat dengan mudah mencapai los tersebut dari gerbang belakang 
pasar. 
c. Pesrpektif Kawasan 
 
Gambar 6. 9 Perspektif Kawasan Pasar Tradisional Oebobo yang baru.  





Gambar 6. 10 Perspektif Kawasan Pasar Tradisional Oebobo yang baru.  
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
 
Gambar 6. 11 Eksterior Pasar Tradisional Oebobo.  
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
Gambar diatas merupakan area parkir yang terletak di depan pasar. Parkir ini 
dapat menampung hingga 200 kendaraan roda dua dan 25 kendaraan roda empat. 
Pada parkiran depan terdapat selasar sebagai pengarah dari area parkir menuju 
massa bangunan. Selasar ini dibuat dengan material kayu kelapa dan daun kelapa 
sebagai badan dan atap selasar dengan ketinggian 2,5 meter. Selain dijadikan 
sebagai pengarah, selasar ini dapat difungsikan sbagai tempat meneduh saat hujan 
maupun spot foto bagi kaum anak muda saat ini sehingga menambah minat 




Gambar 6. 12 Eksterior Pasar Tradisional Oebobo. 
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
Gambar diatas merupakan wujud view dari jalur pedestrian belakang pasar 
menuju Los Daging Babi dan Los Sayur. View dari luar ke dalam pasar pada sisi 
belakang pasar dibuat tidak mudah agar memudahkan pembeli yang berasala dari 
area permukiman belakang pasar yang mayoritas non-muslim. Hal ini sebagai wujud 
toleransi. Namun antar kolom luar pada Los Daging Babi dipasangi kisi-kisi kayu 
dengan sudut kemiringan 30 derajat dan lebar kisi 10 cm dengan tujuan agar tidak 
menghalangi pandangan ke dalam Los dari jalan belakang pasar namun tetap tidak 
mudah terlihat dari area dalam pasar. Sehingga bagi pembeli atau penjual muslim 
tidak merasa risih dengan adanya Los Daging babi pada Pasar Tardisional Oebobo.  
 
Gambar 6. 13 Interior Pasar Tradisional Oebobo. 
















6.3 Hasil Rancangan Bangunan 





b. Denah dan Potongan Bangunan 
 
Gambar 6. 14 Denah Pos Satpam dan Mushola 
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
 
Gambar 6. 15 Denah Los Sayur 





Gambar 6. 16 Denah Los Daging Babi 









Gambar 6. 17 Los Ikan, Daging & Sayur 





Gambar 6. 18 Potongan Kios Pakaian, Peralatan Rumah Tangga dan Jajanan Khas NTT 




Gambar 6. 20 Potongan Los Daging Babi 
Gambar 6. 19 Potongan Kios Pakaian, Peralatan Rumah Tangga dan Jajanan Khas NTT 
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
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(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
 
Gambar 6. 21 Potongan Los Sayur 
(sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2021) 
 
  
Gambar 6. 22 Potongan Los Daging (Sapi & Ayam), Ikan dan Sayuran 

















Pasar tradisional Oebobo diredesain kembali agar dapat beroperasi secara 
optimal dan sebagai pelopor kembalinya wajah pasar tradisional khas 
masyarakat Nusa Tenggara Timur yang mulai hilang terbawa arus pembangunan. 
Diharapkan redesain pasar tradisional Oebobo dapat menarik perhatian serta 
kesadaran masyarakat akan keindahan budaya tradisional. 
B. SARAN 
Mendesain suatu pasar membutuhkan perhatian ekstra pada penggunaan 
ruang, system utilitas, aksesibilitas dan sirkulasi didalamnya. Karena pada 
umumnya semua permasalahan pasar tradisional memiliki masalah akan 
kenyamanan bagi pengguna didalamnya yang disebabkan oleh masalah pada 
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